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Abstrak 
 
 
 
Latar Belakang. Malaria merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh  
parasit  Plasmodium  melalui  gigitan  nyamuk  Anopheles  betina sebagai vektor 
malaria. Eosinofil memainkan peran sebagai pelindung selama melawan serangan 
malaria dengan memicu pembunuhan parasit. Tanaman akar pandan wangi 
(Pandanus amaryllifolius  Roxb.) memiliki senyawa yang dapat bekerja sebagai 
antimalaria. Metode. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental murni 
secara in vivo dengan rancangan complete randomized design. Uji efektivitas 
antimalaria menggunakan ekstrak metanol akar pandan wangi dengan 
konsentrasi 6,5%, 13% dan 26%. Kontrol positif diberi 3,74 mg/mL DHP 
(Dihydroartremisinin-Piperaquin), kontrol normal tidak diintervensi, sedangkan 
kontrol negatif diberi akuades. Hasil. Konsentrasi 6,5%, 13% dan 26% memiliki 
aktivitas antimalaria dengan penurunan persentase parasitemia. Selain itu ketiga 
konsentrasi tersebut mampu meningkatkan eosinofil namun tidak signifikan. 
Kesimpulan. Ekstrak akar pandan memiliki aktivitas malaria dengan konsentrasi 
yang paling baik yaitu 26% dalam penurunan jumlah parasitemia dan peningkatan 
eosinofil. 
 
Kata Kunci: Antimalaria, Akar Pandan, Eosinofil, Plasmodium berghei 
 
Background. Malaria is an infectious disease caused by Plasmodium parasites 
that through by bite of female mosquito as a malaria vector. Eosinophil plays the 
role againts malaria parasites by induce killing the parasites. Pandanus 
amaryllifolius Roxb. Has a metabolite that can work as an antimalarial. 
Objective. to determine the effectiveness of the Pandanus amaryllifolius Roxb. as 
an antimalarial and increased eosinophil count in  male mice of Mus musculus 
with Plasmodium berghei infection. Method. this study is a true experimental   in 
vivo with complete randomized design. The effectiveness as antimalarial in 
methanol extract of Pandanus amaryllifolius Roxb. with concentration 6,5%, 13% 
and 26% have antimalarial activity with low percentage of parasitemia. These 
three concentration also increased eosinophil count but not showed significant. 
Conclusion. The  high  antimalarial  activity   in  methanol  extract   of 
Pandanus amaryllifolius Roxb.in 26% concreation which could decreased 
parasitemia precentage and increased eosinophils count. 
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PENDAHULUAN 
Malaria merupakan 
penyakit infeksi yang disebabkan 
oleh parasit Plasmodium melalui 
gigitan nyamuk Anopheles betina 
sebagai vektor malaria.
1
 Penyakit 
ini masih merupakan salah satu 
masalah kesehatan masyarakat di 
negara beriklim tropis seperti 
Indonesia.
2
 
Menurut The world 
Malaria Report (2013), terdapat 
tiga negara yang menyumbang 
kasus malaria sebesar 97%  pada 
tahun 2013 salah satunya yaitu 
Indonesia sebesar 21%.
1
 
Sedangkan menurut Riskesdas 
2013, point prevalence malaria 
tahun 2013 sebesar 1,3% yang 
mengalami peningkatan sekitar 
dua kali lipat dari point 
prevalence tahun 2010.
3
 Upaya 
penanggulangan penyakit malaria 
di Indonesia sejak tahun 2007 
yang dipantau dengan 
menggunakan indikator Annual 
Parasite Insidence (API), yang 
diketahui pada Kalimantan barat 
memilki API sebesar 0,71 per 
1000 penduduk dan mengalami 
penurunan tahun 2009 menjadi 
0,54 per 1000 penduduk.
2,4
  
Infeksi malaria disebabkan 
oleh lima macam spesies yaitu: 
Plasmodium falciparum, 
Plasmodium vivax,  Plasmodium 
ovale, Plasmodium malariae, dan 
Plasmodium knowlesi.
4
 Gejala 
klinis malaria yang utama yaitu 
demam yang bersifat remiten atau 
terus menerus (febris kontinua), 
disertai dengan gejala lain seperti 
menggigil (selama 15-60 menit), 
berkeringat, malaise, kelesuan, 
sakit kepala, muntah, diare, nyeri 
otot dan sendi serta gangguan 
gastrointestinal.
5
 Penanganan dan 
pengobatan malaria yang tidak 
segera dilakukan dapat 
menyebabkan kegagalan multi 
organ dan efek selanjutnya 
berakibat kehilangan kesadaran, 
koma dan kematian.
5,6
 
Komponen sistem imun 
yang berperan yaitu imunitas di 
dapat non-spesifik yang akan 
merangsang respon imun non-
spesifik terutama oleh makrofag 
dan monosit, serta menghasilkan 
sitokin  maupun imunitas didapat/ 
spesifik yang terdiri atas sistem 
humoral dan sistem seluler. 
Eosinofil merupakan salah satu 
fagosit polimorfonuklear atau 
polimorf atau granulosit yang 
mempunyai fungsi dalam 
fagositosis, kemotaksis serta dapat 
mensekresi sitokin, kemokin dan 
faktor pertumbuhan yang berperan 
dalam proses inflamasi. 
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 Eosnofil memainkan 
peran sebagai pelindung selama 
melawan serangan malaria dengan 
memicu pembunuhan parasit., 
tetapi juga berkontibusi secara 
patologi melalui pengeluaran 
granul protein seperti Eosinophil 
Cationic Protein (ECP) dan 
Eosinophil Protein X (EPX).
7
 
EPX, dan  ECP tertentu adalah 
neurotoksin yang kuat.
8 
Eosinofil, 
histamine dan IL- 8 meningkat 
pada penderita malaria.
9
 
Obat-obat antimalaria 
yang saat ini tersedia di Indonesia 
telah diketahui memiliki resistensi 
terhadap infeksi malaria terutama 
Plasmodium falciparum dan 
Plasmodium vivax. Artemisinin 
base Combination Therapy (ACT) 
digunakan di Indonesia terutama 
di daerah endemik.
10,11
 Golongan 
artemisinin (ART) dipilih sebagai 
obat utama karena bekerja 
membunuh plasmodium dalam 
semua stadium termasuk 
gametosit, serta efektif terhadap 
semua spesies seperti 
P.falciparum, P.vivax maupun 
lainnya.
12
  
Tanaman akar pandan 
wangi (Pandanus amaryllifolius 
Roxb.) termasuk family 
Pandanaceae, genus Pandanus. 
Berdasarkan riset Ari Widiyantoro 
dkk. 2015, akar pandan wangi 
mengandung alkaloid, terpenoid 
dan steroid yang berdasarkan 
percobaan Plasmodium 
falciparum secara in vitro 
menunjukkan kemampuan 
aktivitas sebagai antimalaria.
13
 
Namun belum banyak diketahui 
apakah bahan aktif yang bekerja 
sebagai antimalaria juga 
mengaktifkan respon imun. Perlu 
dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai apakah efek antimalaria 
dari ekstrak akar pandan wangi 
melibatkan faktor imun hospes 
(mencit yang diinfeksi 
Plasmodium berghei). 
Penelitian ini dilakukan 
untuk menilai efek antimalaria 
ekstrak akar pandan wangi 
(Pandanus amaryllifolius) secara 
in vivo menggunakan mencit putih 
jantan Mus musculus galur Swiss 
yang diinjeksi Plasmodium 
berghei dengan melihat pengaruh 
terhadap jumlah eosinofil. 
 
METODE 
Rancangan penelitian yang 
dilakukan merupakan 
eksperimental murni yakni 
melalui pengujian aktivitas 
antimalaria dari ekstrak etanol 
akar pandan wangi terhadap 
jumlah eosinofil secara in vivo 
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dengan rancangan Complete 
Randomized Design. Pengukuran 
variabel dependen dilakukan 
sebanyak lima kali pengulangan, 
dengan menggunakan mencit 
jenis Mus musculus  yang 
selanjutnya disebut mencit uji. 
Sampel yang digunakan adalah 
akar pandan wangi yang telah 
dibersihkan, kemudian diblender 
menjadi serbuk. Serbuk akar 
pandan wangi sebanyak 1kg 
dibersihkan kembali dengan 
diayak kemudian dikeringkan 
pada suhu kamar selama 
beberapa hari (dengan indikator 
kadar air <10%) sehingga sampel 
yang didapatkan sampel 
sebanyak 450 g. Selanjutnya 
sampel kering sebanyak 450 g 
dimaserasi dengan metanol 80% 
pada suhu kamar selama 3x24 
jam. Kemudian ekstrak disaring 
dan filtratnya dikumpulkan. 
Residu dimaserasi kembali 
dengan cara menambahkan 
metanol yang baru (sampai 
jernih). Seluruh filtrat 
dikumpulkan lalu dilakukan uji 
skrining fitokimia dan 
dipekatkan dengan evaporator, 
setelah itu ditimbang untuk 
mengetahui rendemennya. 
Ekstrak kasar metanol kemudian 
difraksinasi menjadi fraksi 
metanol. Kemudian ekstrak 
kental metanol dan hasil partisi 
dilakukan uji aktivitas 
antimalaria terhadap jumlah 
eosinofil pada mencit Mus 
musculus yang diinjeksi 
Plasmodium berghei. 
Proses transfer atau 
inokulasi Plasmodium berghei 
pada mencit uji didapat dari 6 
mencit donor yang sudah 
diinfeksikan ± 1× 10
9
 
Plasmodium berghei. Plasmodium 
berghei yang telah mencapai > 
10% parasitemia di dalam tubuh 
mencit pendonor akan siap 
dilakukan inokulasi pada mencit 
uji. Adapun eritrosit yang 
terinfeksi parasit Plasmoidum 
berghei akan diresuspensikan 
dalam larutan PBS sebagai media 
sel hidup dan pengencer dari 
darah mencit pendonor yang akan 
diinokulasikan kembali pada 
mencit uji, kemudian diinjeksikan 
pada mencit pendonor sebanyak 
0,2 mL secara intraperitoneal. 
Inokulasi plasmodium 
berghei dilakukan secara intra-
peritoneal, jika derajat parasitemia 
1 mencit donor sebesar >10 % 
maka darah diambil sebesar 2 mL, 
campur dengan larutan EDTA 1% 
sebanyak 200 µl dan diresuspensi 
dalam 1,8 mL larutan PBS. 
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Selanjutnya dilakukan 
penyuntikan inokulum sebanyak 
0,2 mL pada mencit uji. Selama 
2×24 jam jika telah mencapai > 
1% maka dilakukan terapi 
menggunakan obat antimalarial 
DHP dan ekstrak akar pandan 
wangi  konsentrasi 6,5%, 13% dan 
26% pada hari pertama hingga 
hari kelima dan dilakukan 
pengamatan terhadapa parasitemia 
dan jumlah eosinofil setiap hari 
selama 5 hari tersebut.  
 
HASIL  
Determinasi tumbuhan 
menunjukkan bahwa tanaman 
pada penelitian ini yaitu tanaman 
pandan dengan spesies (Pandanus 
amaryllifolius Roxb.) Hasil uji 
metabolit sekunder ekstrak 
metanol daun akar pandan wangi 
menunjukkan adanya kandungan 
senyawa alkaloid, 
triterpenoid/steroid, flavanoid dan 
saponin. Perhitungan aktivitas 
antimalaria di lakukan dengan 
melihat jumlah eritrosit yang 
terinfeksi oleh Plasmodium 
berghei pada 5 lapang pandang, 
dengan setiap lapang pandang 
terdapat 200 eritrosit. Pengamatan 
parasitemia dilakukan setiap 2,5 
jam setelah pemberian terapi 
ekstrak akar pandan wangi dan 
DHP secara oral setiap hari 
selama 5 hari. Hasil pengamatan 
tingkat parasitemia pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa 
ekstrak akar pandan wangi 
memiliki aktivitas sebagai 
antimalaria. Terlihat juga semakin 
tinggi konsentrasi ekstrak akar 
pandan maka semakin turun  
tingkat parasitemia pada mencit 
uji.   
Uji aktivitas antimalaria 
pada penelitian ini dilakukan 
dengan cara menganalisis tingkat 
parasitemia dan jumlah eosinofil. 
Penelitian dimulai dengan 
persiapan semua kelompok baik 
perlakuan maupun kontrol. 
Kelompok perlakuan terdiri dari 
tiga konsentrasi yaitu 6,5%, 13% 
dan 26% sedangkan kelompok 
kontrol positif yaitu DHP 
(Dihydro Artemisinin-Piperaquin) 
dan kontrol negatif yaitu akuades. 
Aktivitas antimalaria 
ekstrak akar pandan wangi 
terhadap Plasmodium berghei 
ditunjukkan dengan penurunan 
tingkat parasitemia yang lebih 
cepat dibandingkan kontrol 
negatif pada semua konsentrasi 
6,5%, 13% dan 26% dengan rata-
rata tingkat persentase parasitemia 
sebesar 10,6%, 9,4%  dan 6,8%. 
Senyawa metabolit ekstrak akar 
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pandan wangi diteliti berupa 
alkaloid dan terpenoid yang 
memiliki kemampuan aktivitas 
antimalaria. Alkaloid lakton salah 
satu alkaloid yang terkandung 
dalam ekstrak akar pandan wangi 
yang memiliki kemampuan 
menghambat detoksifikasi haem 
parasit dalam vakuola makanan 
dan terutama sebagai skizontosida 
darah dan gametosida. Terpenoid 
memiliki kemampuan 
menghambat pertumbuhan parasit 
pada fase cincin dan trofozit, serta 
menghambat intake makanan 
parasit. 
 
PEMBAHASAN 
 Pada penelitian skrining 
fitokimia dan aktivitas antimalaria 
fraksi polar akar pandan, 
menunjukkan bahwa ekstrak akar 
pandan wangi memiliki aktivitas 
antimalaria yang ditandai dengan 
senyawa alkaloid bergugus 
lakton
12
. Sedangkan, penelitian 
Tanaman Bangle juga 
membuktikan bahwa senyawa 
yang terkandung dalam bangle 
yiatu alkaloid, flavonoid, 
curcumin dan phenilbutanoid 
memiliki efek sitoktoksik  dan 
antiparasit yang dapat melawan 
protozoa salah satunya 
Plasmodium falciparum
14
. 
Keefektifan pemberian 
dosis ekstrak akar pandan wangi 
tampak pada hari keempat yang 
ditunjukkan dengan penurunan 
persentase parasitemia 
dibandingkan terapi ekstrak akar 
pandan wangi pada hari pertama, 
kedua dan ketiga. Pada terapi hari 
pertama, kedua dan ketiga 
disemua kelompok konsentrasi 
dan negatif mengalami 
peningkatan persentase 
parasitemia dari hari sebelum 
dilakukan terapi, hal ini diduga 
karena kemampuan alkaloid 
lakton dan terpenoid sebagai 
senyawa metabolit yang memiliki 
aktivitas sebagai antimalaria 
didalam ekstrak akar pandan 
wangi belum mampu melawan 
parasit Plasmdium berghei pada 
tubuh mencit dalam sirkulasi 
darah serta peran eosinofil sebagai 
sel imun tidak cukup kuat untuk 
membunuh parasit. Pada kontrol 
positif terjadi penurunan 
persentase parasitemia mulai 
terapi hari pertama sampai hari 
kelima. Kontrol positif yang 
digunakan berupa DHP yang 
terdiri dari kombinasi 
Dihydroatemisinin dan 
Piperaquin. Dihydroartemisinin 
merupakan salah satu derivate 
artemisinin, senyawa dalam 
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artemisinin menunjukkan sifat 
skizontozida darah yang cepat 
baik in vitro maupun in vivo. 
Adanya ikatan endoperoksida 
dalam senyawa ini berperan 
dalam menghambat sintesis 
protein yang diduga merupakan 
mekanisme kerja antiparasit
1
. 
Sedangkan, Piperaquin adalah 
derivat bisquinoline dan 
merupakan salah satu campuran 
yang aman untuk ACT 
(Artemisinin Combination 
Therapy) dengan terapi jangka 
pendek serta dapat menurunkan 
transmisi dan munculnya 
resistensi parasit5. Kontrol negatif 
yang tidak diberikan perlakuan 
terapi maka pada kelompok 
mengalami peningkatan 
persentase parasitemia selama 5 
hari perlakuan.  
 
Dosis esktrak akar pandan 
wangi 6,5%, 13% dan 26% belum 
mampu menggantikan atau 
bahkan menyamai kemampuan 
kontrol positif dalam penurunan 
persentase parasitemia. 
Konsentrasi ekstrak akar pandan 
yang memiliki aktifitas 
antimalaria terdekat dengan obat 
DHP yaitu kelompok konsentrsi 3 
26% dengan rerata persentase 
parasitemia 8,6%. Adapun 
pengaruh jumlah eosinofil selama 
5 hari perlakuan menjadi lebih 
tinggi namun tetap dalam rentang 
eosinofil normal dibandingkan 
kontrol negatif pada semua 
konsentrasi 6,5%, 13% dan 26% 
dengan rata-rata jumlah 
persentase eosinofil 1,8%, 2%, 
dan 2,2%. Studi pada Thailand 
membuktikan bahwa eosinofil 
mengalami peningkatan 11% pada 
pasien dengan malaria akut dan 
93% terjadi peningkatan eosinofil 
terhitung 7 hari setelah terapi
13
. 
Hasil studi yang berlawanan pada 
anak-anak di daerah endemik di 
Afrika, malaria dikaitkan dengan 
penurunan jumlah eosinofil di 
darah perifer, walaupun pada saat 
tersebut sumsum tulang kaya akan 
prekursor eosinofil
7
. Eosinofil 
memainkan peran sebagai 
pelindung selama melawan 
serangan malaria dengan memicu 
pembunuhan parasit., tetapi juga 
berkontibusi secara patologi 
melalui pengeluaran granul 
protein seperti Eosinophil 
Cationic Protein (ECP) dan 
Eosinophil Protein X (EPX)
7
. 
EPX, dan  ECP tertentu adalah 
neurotoksin yang kuat
8
. Induksi 
eosinofil terjadi melalui resopn 
secara langsung oleh parasit, 
respon secara tidak langsung pada 
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obat antimalaria, atau pengeluaran 
eosinofil secara reflek selama 
supresi sumsum tulang sementara. 
Stimulus lain dari eosinofil adalah 
respon infeksi secara immunologi. 
Adanya hubungan positif  antara 
kadar TNF dan Sil-2r dengan 
kedua ECP dan EPX pada pasien 
malaria, serta indikasi reaksi 
inflamasi atau aktivasi sel T 
memainkan induksi selama 
penyakit malaria akut. 
Pada malaria akut terjadi 
penurunan jumlah eosinofil akibat 
pengeluaran dari sumsum tulang 
diblokir untuk pengeluaran sitokin 
proinflamasi sehingga terjadi 
penurunan jumlah eosinofil dalam 
darah. Pada penelitian yang 
menggunakan ekstrak akar pandan 
wangi yang mengandung senyawa 
metabolit sekunder alkaloid, 
flavonoid, saponin dan steroid 
diduga memiliki peran terhadap 
peningkatan jumlah eosinofil. 
khususnya alkaloid seskuiterpen 
lakton yang mempunyai senyawa 
sama seperti kandungan pada obat 
antimalaria artemisinin. Sehingga 
diduga ekstrak akar pandan wangi 
yang mengandung senyawa 
alkaloid diduga secara tidak 
langsung menginduksi produksi 
eosinofil dengan mempertahankan 
kadar eosinofil pada rentang 
normal dalam darah perifer. Hal 
ini juga dikaitan dengan 
keberadaan eosinofil dalam darah 
selama 2 hari, sehingga kadar 
normal eosinofil dapat 
dipertahankan pada terapi hari 
pertama sampai hari kelima.   
 
KESIMPULAN  
Kesimpulan dari penelitian 
ini yaitu ekstrak akar pandan 
wangi memilki aktivitas 
antimalaria. Konsentrasi ekstrak 
akar pandan wangi yang memiliki 
efektifitas paling baik sebagai 
antimalaria dan dalam 
peningkatan eosinofil adalah 26%.  
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